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 Dalam kehidupan sehari-hari, sabun merupakan salah satu barang yang sangat 

dibutuhkan oleh manusia baik untuk menjaga kebersihan badan maupun kebersihan 

lingkungan sekitar. Tingginya minat masyarakat terhadap sabun khususnya sabun 

cuci piring, menjadikan terbukanya peluang usaha untuk memproduksi sabun untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut. Pemberdayaan masyarakat terutama 

kelompok ibu-ibu PKK untuk memproduksi sabun cuci piring bisa dilakukan karena 

pembuatan sabun cuci piring yang relatif mudah dipelajari dan diproduksi. Akan 

tetapi, pengetahuan masyarakat tentang bahan kimia dan proses produksi sabun cuci 

piring masih sangat minim. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah untuk memberikan wawasan tentang peluang usaha rumahan dan 

keterampilan pembuatan sabun cuci piring pada ibu-ibu PKK. Kelompok mitra 

kegiatan ini adalah ibu-ibu PKK di Desa Kutuwetan Kabupaten Ponorogo. Dengan 

kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya 

dalam bidang ekonomi serta menumbuhkan kesadaran dan kemandirian dalam 

berwirausaha. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian bagi masyarakat 

ini meliputi koordinasi dengan mitra, penyuluhan, pelatihan pembuatan sabun cair 

serta evaluasi dan tindak lanjut. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini yaitu berupa produk sabun cuci piring yang telah dimasukkan kemasan dan 

dibagikan pada warga sekitar. Selain itu, tercapainya kelompok mitra yang telah 

memiliki keterampilan dalam pembuatan sabun cuci piring. 
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In daily life, soap is one of the things that humans need to keep the body clean and 

the cleanliness of the surrounding environment. The high public interest in soap, 

especially dishwashing soap, opens up business opportunities to produce soap to 

meet community needs. Community empowerment, especially the PKK women's 

group to produce dishwashing soap, can be done because dishwashing soap is 

relatively easy to learn and produce. However, public knowledge about chemicals 

and the process of producing dish soap is still very minimal. This community 

service activity aims to provide insight into the home business opportunities and 

skills of making dish soap to PKK ladies. The group of partners in this activity is 

PKK women in Kutuwetan Village, Ponorogo Regency. This activity is expected to 

improve the community's welfare, especially in the economic field, and foster 

awareness and independence in entrepreneurship. The methods used in this 

community service activity include coordination with partners, counseling, and 

training in making liquid soap, evaluation, and follow-up. This community service 

activity is in the form of a dish soap product that has been put in packages and 

distributed to residents. In addition, the achievement of a group of partners who 

already have skills in making dish soap.  
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1. PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari, salah satu barang yang sangat dibutuhkan oleh 

manusia baik untuk menjaga kebersihan badan maupun kebersihan lingkungan sekitar 

adalah sabun[1]. Upaya pemenuhan kebutuhan manusia terhadap sabun khususnya sabun 

cuci piring dapat dilakukan dengan melakukan pemberdayaan ibu-ibu PKK. Pemberdayaan 

perempuan di bidang ekonomi memiliki andil besar dalam peningkatan perekonomian 

keluarga [2]. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perekonomian keluarga 

adalah dengan melakukan kegiatan usaha produktif rumah tangga [3]. Selain itu, kegiatan 

pemberdayaan ini dapat menumbuhkan jiwa kemandirian dalam berwirausaha serta 

memperluas lapangan kerja [4]–[6].  

PKK RT 2 dan RT 3 merupakan wadah pemberdayaan perempuan di desa 

Kutuwetan Kabupaten Ponorogo. Latar belakang pendidikan dari anggota PKK tersebut 

beragam mulai lulusan SMA hingga universitas. Dimana sebagian besar dari ibu-ibu 

anggota PKK ini memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga dengan membantu usaha 

suami di bidang pertanian.  

Universitas memiliki peranan penting untuk turut serta membantu meningkatkan 

perekonomian keluarga dari masyarakat sekitar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan memberikan program pelatihan pembuatan sabun cuci piring. Sabun 

merupakan kebutuhan pokok manusia  tetapi bukan kebutuhan pokok primer [7], [8]. 

Sabun dibuat secara kimia melalui reaksi saponifikasi dengan bahan yang bisa diperoleh di 

toko kimia [9]. Alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan sabun cuci piring sangat 

sederhana sehingga ibu-ibu PKK di desa ini dapat menjadikan keterampilan baru yang 

mereka dapat untuk merintis usaha rumahan. Selain dapat menambah pendapatan 

keuangan keluarga, usaha ini juga dapat menghemat pengeluaran rumah tangga [10].  

Tujuan utama kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada ibu-ibu PKK di Desa Kutuwetan Kabupaten 

Ponorogo untuk memproduksi sabun cuci piring sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian keluarga. 

 

2. METODE KEGIATAN 

Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

desa Kutuwetan Kabupaten Ponorogo adalah sebagai berikut: 

o Koordinasi dengan mitra 

Koordinasi dengan mitra dilakukan dalam berbagai bentuk baik sebelum kegiatan 

maupun sesudah kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Sebelum kegiatan ini, tim 

pengabdi menggali beberapa informasi dari kelompok mitra tentang berbagai 

permasalahan yang dihadapi warga yang mungkin bisa diselesaikan oleh tim pengabdi. 

Sampai pada akhirnya disepakati tentang kegiatan pembuatan sabun cuci piring untuk 

membantu ibu-ibu meningkatkan perekonomian keluarga, waktu serta lokasi 

pelaksanaan kegiatan ini. 
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o Pembelian alat dan bahan 

Sebelum kegiatan ini, tim pengabdi telah menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 

untuk proses pembuatan sabun cuci piring. Alat dan bahan yang dibutuhkan diantaranya 

baskom, pengaduk kayu, sendok, gelas ukur, kain lap, timbangan, wadah plastik kecil, 

wadah plastik besar, corong, botol plastik, label, sodium sulfat, texapon, comperland, 

foam booster, fixatif, parfum, pewarna, EDTA, dan  aquades. 

o Penyuluhan 

Kegiatan Penyuluhan dilakukan untuk memberikan wawasan kepada kelompok mitra 

tentang peluang usaha rumahan dan proses pembuatan sabun cuci piring. Kegiatan ini 

dilakukan dirumah salah satu warga kelompok mitra. Tim pengabdi juga memberikan 

modul kepada kelompok mitra sehingga memudahkan mereka dalam mengikuti 

kegiatan pelatihan. 

 
Gambar 1. Modul pelatihan 

 

o Pelatihan  

Pelatihan dilakukan dengan mempraktikkan secara langsung proses pembuatan sabun 

cuci piring. Kelompok mitra berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini dengan turur serta 

mempraktikkan sesuai dengan arahan yang diberikan oleh tim pengabdi. Dalam praktik 

ini, kelompok mitra juga diperbolehkan melakukan sesi tanya jawab mengenai hal-hal 

yang kurang dipahami dalam proses pembuatan sabun cuci piring. 

o Evaluasi dan tindak lanjut 

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada saat kegiatan 

berlangsung maupun sesudah kegiatan. Pada saat kegiatan berlangsung, tim pengabdi 

melakukan evaluasi tentang partisipasi aktif  peserta pelatihan dalam bentuk tanya 

jawab. Tim pengabdi juga menerima saran dan kritik dari peserta pelatihan terhadap 

pelaksanaan kegiatan ini. Saran dan kritik mereka sampaikan dalam sesi tanya jawab. 
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Saran yang mereka sampaikan diantaranya agar tim pengabdi terus melanjutkan 

program pengabdian ini dengan memberikan pelatihan dan penyuluhan dalam bidang 

lain yang daoat meningkatkan kesejahteraan dari masyarakat Kutuwetan. Dari evaluasi 

ini diperoleh bahwa kelompok mitra sangat antusias terhadap kegiatan ini. Hal ini 

disebabkan karena beberapa alasan diantaranya mereka belum pernah memperoleh 

kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan sabun cuci piring, materi pelatihan yang 

mudah dimengerti dan dipraktikkan sendiri, dan waktu kegiatan yang tidak mengganggu 

kegiatan rumah tangga. Sedangkan evaluasi yang dilakukan sesudah kegiatan berupa 

monitoring sampai kelompok mitra benar-benar mahir mempraktikkan sendiri. 

 

2. KARYA UTAMA 

Kelompok mitra dari kegiatan ini yakni ibu-ibu PKK diberikan pengetahuan dan 

keterampilan proses pembuatan sabun cuci piring dan cara pengemasannya. Adapun 

langkah-langkah pembuatan sabun cuci piring adalah sebagai berikut: 

1. Mencampurkan sodium sulfat dan texapon dalam baskom lalu mengaduk 2 bahan 

tersebut sampai rata dan warna berubah menjadi putih 

2. Menambahkan secara perlahan-lahan setengah bagian aquades yang telah disiapkan 

3. Menambahkan comperland lalu mengaduknya sampai rata dan tidak terbentuk 

gumpalan 

4. Menambahkan sisa air yang tersedia 

5. Memasukkan foam boaster dalam adonan sedikit demi sedikit sampai larutan 

mengental. Lalu menambahkan EDTA dan fixatif 

6. Mencampurkan dalam adonan tersebut parfum dan pewarna. Setelah itu produk yang 

dihasilkan dikemas dengan memasukkannya dalam botol plastik yang telah diberi 

label. 

 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan sabun cuci piring ditunjukkan pada 

Gambar 2. Peserta dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu PKK perwakilan dari RT 02 dan RT 

03 yang berjumlah 20 orang. Dalam kegiatan ini juga beberapa ibu-ibu PKK turut serta 

membawa anaknya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Pembuatan Sabun 
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Dari Gambar 2 terlihat bahwa kelompok mitra sangat aktif mengikuti kegiatan ini. 

Mereka langsung menanyakan kepada tim pengabdi mengenai hal-hal yang belum mereka 

pahami dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.  

Setelah praktik pembuatan sabun cuci piring, tim pengabdi melakukan dokumentasi 

sesi foto bersama dengan kelompok mitra seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tim Pengabdi dan Kelompok Mitra 

 

 Pengemasan produk yang ditawarkan adalah dengan memanfaatkan botol bekas air 

mineral yang tidak digunakan. Botol tersebut telah dicuci dan keringkan. Setelah itu, botol 

dilabeli dengan label yang telah disiapkan oleh tim pengabdi. Produk sabun cuci piring 

yang dihasilkan ditunjukkan pada Gambar 4.  

 
Gambar 4. Produk Sabun Cuci Piring 

 

3. ULASAN KARYA 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarkat ini para ibu-ibu PKK sangat terbantu 

dan termotivasi dengan adanya kegiatan ini. Mereka mendapatkan pengetahuan tentang 

peluang usaha rumahan maupun keterampilan pembuatan sabun cuci piring. Selain itu, 

mereka menjadi termotivasi untuk berwirausaha mandiri di sela-sela kesibukan mereka 

sebagai ibu rumah tangga. Akan tetapi, pengetahuan kelompok mitra tentang bahan kimia 

baik mengenai sifat fisik, sifat kimia, penyimpanan maupun penggunaan masih minim 

sehingga membutuhkan pendampingan dari tim pengabdi pasca kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini. 



JAST : Jurnal Aplikasi Sains dan Teknologi, 5(1), 2021, page 53-59 

 

58 

 

4. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN 

Banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 

baik untuk tim pengabdi maupun kelompok mitra. Bagi tim pengabdi, kegiatan ini 

merupakan salah satu bentuk tridharma pendidikan sebagai kontribusi nyata untuk 

memberikan solusi terhadap permasalahan masyarakat sekitar. Sedangkan bagi kelompok 

mitra, kegiatan ini memberikan manfaat yang sangat besar bagi para ibu-ibu PKK di Desa 

Jetis Kabupaten Ponorogo. Mereka dapat memanfaatkan sabun cuci piring yang mereka 

produksi untuk kebutuhan sehari-hari sehingga dapat menghemat pengeluaran keluarga. 

Selain itu, mereka dapat menciptakan lapangan kerja baru dengan berwirausaha mandiri 

memproduksi sabun cuci piring. 

 

5. KESIMPULAN 

 Kegiatan pelatihan pembuatan sabun cuci piring di Desa Jetis Kabupaten Ponorogo 

telah terlaksana sesuai dengan rencana. Ibu-ibu PKK dari masing-masing yakni RT 2 dan 

RT 3 telah berpartisipasi dan berperan aktif dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini. Mereka telah memiliki keterampilan pembuatan sabun cuci piring. Hasil  kegiatan ini 

berupa produk sabun cuci piring yang dikemas dan dibagikan kepada warga sekitar. 
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